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INTISARI — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-WOM
terhadap intention wisata di Raja A mpat Papua dengan menggunakan
pendekatan theory of planned behaviour. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling dengan jenis purposive sampling. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 150 responden dengan menggunakan
teknik non probability sampling. Data diolah menggunakan uji SEM. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara
e-WOM terhadap intention wisata di Raja Ampat Papua menggunakan
pendekatan theory of planned behaviour.
Kata kunci : e-WOM, Attitude Toward Visiting, Subjective Norms,
Perceived Behaviour Control, Intention
PENDAHULUAN

Pada jaman sekarang ini, setiap orang pasti menggunakan internet

dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang menggunakan media elektronik

yang berbeda-beda untuk mengakses internet, seperti gadget, laptop, tab.
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Masing-masing individu menggunakan internet untuk ber bagai macam
keperluan, diantara nya adalah untuk mendapatkan suatu informasi.
Informasi tersebut dapat diperoleh melalui berbagai media, seperti google,
website, twtitter, maupun instagram.

Saat ini, instagram merupakan salah satu media sosial yang sangat
populer atau sering digunakan oleh semua orang. Banyak hal/informasi
yang dapat diperoleh melalui instagram, dimana informasi tersebut berupa
gambar dan penjela san mengenai suatu hal . Salah satu inf ormasi yang
sangat sering dite mukan di Instagra m adalah destinasi wisata. Informasi
tersebut disebut juga electronic word of mouth (e-WOM). Destinasi wisata
di Indonesia yang paling menonjol adalah Raja Ampat, Papua. Raja Ampat
merupakan salah satu destinasi wisata di Indonesia yang memiliki
keindahan tak ternilai.

Peranan eWOM secara khusus dalam dunia pariwisata dianalisis
oleh Litvin et al. (2008). Disebutkan bahwa perkembangan teknologi yang
pesat telah meningkatkan jumlah wisatawan yang menggunakan internet
dalam melakukan pencarian informasi serta transaksisecara on-line.
Menurut data dari Travel Industry Association of America (TIA 2005),
enampuluh tujuh persen dari wisa tawan Amerika telah menggunakan
internet sebagai sarana mencari informasi mengenai suatu destinasi. Dalam
hal ini, inf ormasi mengalir melalui komunikasi yang terjadi antar

wisatawan ataupun antara wisatawan dengan calon wisatawan.
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Beberapa penelitian menyangkut pengaruh yang dapat dit imbulkan
oleh eWOM, kebanyakan menganalisis tentang pengaruh e WOM terhadap
loyalitas pelanggan (Kim et al., 2004), (Gruen et al., 2006), di m ana
masing-masing juga mengaitkannya dengan nilai pelanggan (Gruen et al.,
2006) dan keputusan membeli (Kim et al., 2004). Sementara pada bagian
lain, Zha ng et al. (2010) menganalisis pengaruh ¢WOM terhadap
popularitas dari sebuah restoran yang notabene adalah merupakan dimensi
infrastruktur dari destination image.

Penelitian yang mengaitkan antara eWOM dengan intention to travel
masih sangat terbatas. Sehingga sangatlah beralasan jika dalam penelitian
ini akan dianalisis mengenai pengaruh yang dapat diberikan oleh eWOM
terhadap intention to travel. Dan sebagai kelanjutannya, akan dianalisis
juga pengaruh dari eWOM terhadap attention toward visiting, subjective
norms, perceived behavioral control, serta akan dianalisi juga mengenai
intention to travel yang dipengaruhi ole h attention toward visiting,
subjective norms, perceived behavioral control.

Penelitian ini melakukan pengembangan dari peneli tian yang
dilakukan oleh Jal ilvand dan S amiei (2012) mengenai pengaruh eWOM
terhadap tourism destination choice dengan pendekatan teori psi kologi
yaitu theory on planned behavior (TPB), menunjukkan komunikasi eWOM
memiliki dampak yang signifikan terhadap customer attitude untuk

mengunjungi destinasi wisata, norma subjektif, perceived control behavior,

984



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.2 (2017)

dan niat untuk ber kunjung ke destin asi wisata tersebut. M enurut teori
Ajzen (1991) dalam Jalilvand dan Samiei (2012), TPB merupakan teori
yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang fokus utamanya adalah intensi
individu untuk melakukan perilaku tertentu, intensi dianggap dapat melihat
faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku, dan intensi ini
merupakan indikasi seberapa keras orang mau berusaha un tuk mencoba
dan berapa besar us aha yang akan dikeluarkan individu untuk melakukan
suatu perilaku (Jalilvand dan Samiei, 2012).
LANDASAN TEORI
e-WOM

Pesatnya kemajuan teknologi khususnya pada jaringan internet
WWW (World Wide Web) mampu memberikan pilihan-pilihan informasi
mengenai suatu produk memungkinkan adanya sebuah komunikasi word of
mouth yang tidak hanya menjadi sebuah bentuk komunikasi antar individu
mengenai sebuah produk, layanan ataupun merek tapi mampu menjadi
bermacammacam bentuk komunikasi WOM yang merambat secara
mendunia melalui media online dan ini sering disebut Electronic Word of
Mouth (Jalilvand, 2012).

EWOM menjadi sebuah tempat yang sangat penting untuk
konsumen memberikan opininya dan diang gap lebih efektif dibandingkan
WOM karena tingkat aksesibilitas dan jangkauannya yang lebih luas

daripada WOM tradisional yang bermedia offline (Jalilvand, 2012).
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Attitude Toward Visiting

Tung (2011) berpendapat bahwa attitude toward visiting adalah
sikap terhadap perilaku adalah tingkat dimana seseorang memiliki evaluasi
yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dari suatu perilaku.

Menurut Ajzen (2012) attitude toward visiting dipengaruhi oleh
keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa hasil yang diinginkan
atau tidak diinginka n. Individu yang memiliki keyakinan positif terhdap
suatu perilaku akan memiliki kecenderungan untuk menampilkan perilaku
tersebut. Sehingga sikap mengarah pada pe rilaku yang ditentukan oleh
konsekuensi yang dimunculkan oleh perilaku, yang disebut dengan
keyakinan terhadap perilaku.

Subjective Norms

Menurut Azjen & Driver (1991), subjective norms adalah perasaan
atau pendugaan seseorang terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang
ada dalam kehidupannya mengenai dilakukan atau tidak dilakukan perilaku
tertentu.

Menurut Fishbein dan Ajzen ( 1975), subjective norms merupakan
keyakinan individu mengenai harapan orang-orang sekitar yang
berpengaruh (significant other) baik perorangan ataupun perkelompok
untuk menampilkan perilaku tertentu atau tidak. P engertian diatas

menjelaskan bahwa norma subjektif adalah produk dari persepsi in dividu
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tentang kepercayaan yang dimiliki orangl ain. Norma subjektif secara
umum mempunyai dua komponen yaitu normatives beliefs dan motivation
to comply.
Perceived Behavioral Control

Menurut Azjen (1991) mendefinisikan perceived behavioral control
sebagai persepsi seseorang tentang mudah atau sulitn ya melakukan
perilaku yang diminatinya. Dengan ti ngkat perceived behavioral control
seseorang yang semakin besar, akan memungkinkan seseorang memiliki
sikap dan niat yang besar untuk melakukan perilaku yang diminatinya.

Menurut Jalilvand dan Samiei (2012) PBC dapat diukur melalui, (a)
can to visit there merupakan bisa berkunjung ke te mpat wisata, (b) have
the knowledge resources merupakan mempunyai sumber pengetahuan
untuk mengunjungi, (c) it would be easy to visit merupakan dapat dengan
mudah untuk mengunjungi.
Intention

Menurut Conner & Norman (2005) dalam Keat (2009)
mengungkapkan bahwa intention adalah penentu yang mewakilkan
perilaku seseorang. Intention merupakan kesadaran atas motivasi seseorang
atau keputusan untuk mengerahkan usaha dalam melakukan suatu perilaku.

Intention dalam penelitian ini adalah niat untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perjalanan ke te mpat wisata yang telah dipili h melalui

informasi yang didapat. Menurut Jalil vand dan Samiei (2012) Intention
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dapat diukur melalui, (a) will visit there merupakan akan mengunjungi, (b)
would visit rather than any other tourism destination merupakan akan
mengunjungi dibandingkan tempat wisata lainnya, () will plan to visit
merupakan berencana akan mengunjungi.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dala m penelitian ini adal ah
penelitian kausal dengan menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari
data primer. Data primer diperoleh langsung dari kuesioner yang telah
disusun dan terstruktur yang dibagikan kepada responden yang memenuhi
karakteristik populasi yang ditentukan. Jumlah responden yang digunakan
adalah 150 r esponden dengan te knik non probability sampling. Aras
pengukuran yang digunakan adalah aras interval dengan skala pengukuran
numerical scale yang diukur dalam tujuh skala jenjang.

Ketujuh skala yang digunakan dalam penelitian adalah se bagai
berikut :

Tidak Setuju 1 234567 Setuju

Karakteristik populasi yang digunakan adalah responden yang
memiliki minat untuk melakukan perjalanan ke Raja Ampat Papua,
Indonesia, baik yang belum pernah melakukan perjalanan ataupun yang
sudah pernah melakukan perjalanan, berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan, memiliki usia rata-rata yaitu 15 tahun hingga 64 tahun, dan

aktif atau sering menggunakan Instagram.
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Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah
eWOM. eWOM sebagai pernyataan negatif atau positif yang dibuat oleh
wisatawan mengenai Raja Ampat Papua, Indonesia melalui media sosial
Instagram. Sedangkan, variabel dependen pada penelitian ini ada 4 variabel
yaitu :

1. Attitude toward visiting

Attitude toward visiting adalah tingkat dimana seseorang
memiliki evaluasi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan
dari tempat wisata Raja Ampat Papua, Indonesia.

2. Subjective Norms

Subjective norms adalah perasaan atau p endugaan seseorang
terhadap harapan-harapan dari wisatawan lain yang telah melakukan
perjalanan ke Raja Ampat Papua, Indonesia mengenai melakukan
atau tidak melakukan perjalanan ke Raja Ampat Papua, Indonesia.

3. Perceived Behavioral Control (PBC)

Perceived behavioral control adalah persepsi seseorang tentang
mudah atau sulitn ya untuk melakukan perjalanan ke Raja A mpat
Papua, Indonesia.

4. Intention

Intention adalah kesadaran atas motivasi seseorang atau
keputusan untuk mengerahkan usaha dalam melakukan perjalanan ke

Raja Ampat Papua, Indonesia.
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Pengolahan data berupa uji validitas, uji realibilitas, uji SEM, dan uji
F dengan menggunakan software SPSS 16.0 dan AMOS 16 for windows.
Uji SEM menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dengan critical
ratio > 1,96. Uji F menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

\ ATVL | ATV2 | ATV3 \

1.00 |.9003
A6
46 @ ! 10
! ATV :
€6 (24)
.56,
1 1.69 1.00 2
) 27 1.00 )
5
56 -EWOMi S @ 0 1 55
. INT2 0
-EWOM‘l. 9 ¢ 1.
75 1.00 : 1 43
62 <18
.69,
1
€1
19%N1 [ SN2 | sN3 19
119 Ba \ M0 GOODNESS OF FIT INDEX

\ PBC1 \ PBC2 | PBC3 \

1 11 CMINDF=1.426
é‘f gl %;“ GFI=.886
RMSEA=.053
CFI=.949
TLI=.939
IFI1=.950
Gambar 1

Struktural Model Penelitian

990



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.2 (2017)

Tabel 1
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis | Hubungan antar Nilai Critical P-value Keterangan
konstruk Esti Ratio
mate
H1 EWOM—>ATV 0.995 4919 hoxk Signifikan
Hla ATV2IT 0.255 2.969 0.003 Signifikan
H2 EWOM->SN 0.980 4.588 ok Signifikan
H2a SN->IT 0.296 2.439 0.015 Signifikan
H3 EWOM->PBC 0.946 4361 hoxk Signifikan
H3a PBC2IT 0.194 2481 0.013 Signifikan
H4 EWOM=IT 0.445 2410 0.016 Signifikan
Keterangan :

4% 5 < 0,1% atau p < 0,001

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa ada 7 hip otesis dalam penelitian
ini yang dilakukan pengujian. Hipotesis dalam penelitian ini d ikatakan
signifikan dan dapat di terima apabila memenuhi kriteria nilai critical ratio

> 1,96 dan P-value < 0.05. Berikut pembahasan hasil uji hipotesis dalam

penelitian ini :

1. EWOM berpengaruh terhadap Attitude Toward Visiting

yang baik mengenai

menimbulkan persepsi yang sangat baik b agi wisatawan lain yang
membaca review di Instagram mengenai destinasi Raja Ampat. Dengan

banyaknya review mengenai keindahan Raja Ampat di Instagram, para

Hal tersebut terbukti dari banyaknya unggahan maupun komentar

destinasi Raja A mpat di Instagra m sehingga

wisatawan mendapatkan pengetahuan atau informasi mengenai Raja

Ampat yang sangat indah dan menawan.
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2. Attitude Toward Visiting berpengaruh terhadap Intention
Hal tersebut terbukti dari banyaknya komentar maupun unggahan
mengenai destinasi Raja Ampat di Instagram yang mengatakan bahwa
Raja Ampat merupakan destinasi wisata yang indah, menakjubkan,
maupun menyenangkan. Hal tersebut yang menimbulkan minat dari
wisatawan lain untuk dapat mengunjungi Raja Ampat, seperti contohnya
komentar diInsta gram yang mengatakan bahwa mereka akan
mengunjungi Raja A mpat. Dengan ban yaknya review mengenai
keindahan Raja Ampat di In stagram, para wisatawan akan memiliki
minat untuk melakukan perjalanan ke Raj a Ampat karena inf ormasi
yang di dapat dari Instagram.
3. EWOM berpengaruh terhadap Subjective Norms
Hal tersebut terbukti dari banyaknya komentar di Instagram yang
merekomendasikan destinasi Raja Ampat untuk berwisata. Biasanya
seseorang akan melakukan mention ke akun Instagram teman atau
keluarga untuk mengatakan bahwa mereka harus mengunjungi Raja
Ampat. Dengan banyaknya review mengenai Raja Ampat di Instagram,
banyak wisatawan yang mengajak maupun merekomendasikan Raja
Ampat ke teman dan saudara mereka karena keindahan Raja Ampat.
4. Subjective Norms berpengaruh terhadap Intention
Hal tersebut terbukti dari adanya balas membalas comment di

Instagram mengenai keinginan wisatawan untuk m engunjungi Raja
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Ampat. Seperti contohnya, banyak komentar diInstagra m yang
merekomendasikan Raja Ampat sebagai destinasi wisata kepada te man
atau keluarga mereka, kemudian teman atau keluarga mereka akan
membalas comment tersebut dengan tanggapan positif terkait
keinginannya untuk mengunjungi Raja Ampat. Dengan banyaknya
rekomendasi dari wisatawan di Instagram, banyak para wisatawan yang
akhirnya melakukan perjalanan ke Raja Ampat bersama teman atau
saudara mereka dan mengunggah foto mereka saat bera da di Raja
Ampat di Instagram.
5. EWOM berpengaruh terhadap Perceived Behavioral Control

Hal tersebut terbuk ti dari ban yak unggahan dan kom entar di
Instagram mengenai akses maupun biaya perjalanan ke Raja Ampat,
sehingga menimbulkan persepsi wisat awan mengenai kemudahan
maupun kemampuan dari wisatawan untuk mengunjungi Raja A mpat.
Dengan banyaknya review mengenai Raja Ampat di Instagram, banyak
tour & travel mempromosikan paket perjalanan ke Raja Ampat. Melalui
paket perjalanan tersebut, banyak wisatawan yang dengan mudah dapat
mengunjungi Raja Ampat. Selain itu, banyak juga review di Instagram
mengenai akses untuk menuju suatu tempat yang indah di Raja Ampat.

6. Perceived Behavioral Control berpengaruh terhadap Intention
Hal tersebut terbukti dari ko mentar-komentar wisatawan di

Instagram yang mengatakan bahwa Raja Ampat dapat dijadikan sebagai
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destinasi wisata karena biaya danakse s yang lebih terjangkau
dibandingkan destinasi wisata yang serupa dilua r negeri. Dengan
banyaknya review mengenai akses menuju suatu tempat yang indah di
Raja Ampat dan paket tour perjalanan ke Raja Ampat, banyak
wisatawan yang memiliki minat dan dapat dengan mudah mengunjungi
Raja Ampat. Dapat dilihat dengan banyaknya paket tour ke Raja Ampat
yang sudah penuh kuota nya di Instagram.
7. EWOM berpengaruh terhadap Intention

Hal tersebut juga terbukti dari banyaknya unggahan dan
komentar di Instagram mengenai destinasi Raja Ampat, yang kemudian
mendapatkan komentar kembali dari wisatawan lain di Instagram yang
mengatakan akan mengunjungi Raja Ampat. Dengan banyaknya review
mengenai Raja A mpat di Instagram, banyak wisatawan yang berminat
untuk melakukan perjalanan ke Raja Ampat. Banyak comment positif
dari para wisatawan mengenai betapa indahnya Raja Ampat, bahkan
banyak yang akhirnya mengunjungi Raja Ampat dan me mberikan

review terkait pengalaman mereka di Raja Ampat.

Tabel 2
Hasil Uji F Pada Tiap Variabel Berdasarkan
Frekuensi Kunjungan ke Raja Ampat Papua Indonesia

No Variabel Tidak 1 Kali 2 Kali F-Value P-Value
Pernah
1 Electronic Word of | 33.80 33.97 33.50 0.019 0.981
Mouth
2 Attitude Toward | 16.63 18.40 20.50 7.441 0.001
Visiting
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3 — 16.61 17.50 17.50 1.346 0.263
Subjective Norms
4 Perceived 16.13 15.57 17.00 0.511 0.601
Behavioral Control
5 Intention to Travel 17.21 18.10 20.00 2.234 0.111
Keterangan :
p-value < 0,05

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA) pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa
pada variabel EWOM, Subjective Norms, Perceived Behavioral Control,
dan Intention tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kategori
frekuensi kunjungan ke Raja Ampat Papua Indonesia, tetapi pada variabel
Attitude Toward Visiting terdapat perbedaan yang signfikan.

Hasil Uji F pada penelitian in1 menyatakan bahwa variabel EWOM,
Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, dan Intention memiliki
dampak yang kuat dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan ke Raja
Ampat Papua Indonesia. Sedangkan variabel Attitude Toward Visiting tidak
memiliki dampak yang kuat dan signfikan terhadap frekuensi kunjungan ke
Raja Ampat Papua Indonesia. Hal tersebut terbukti dari nilai  P-value
masing-masing variabel > 0.05, kecuali variabel Atttiude Toward Visiting
(0.001).

Variabel EWOM, Subjective Norms, Perceived Behavioral Control,
dan Intention memiliki dampak yang kuat dan signifikan terhadap frekuensi
kunjungan ke Raja Ampat Papua Indonesia, terbukti da ri komentar-
komentar di Instagram terkait 4 variabel tersebut yang berbeda antara

wisatawan yang sudah pernah dan belum pernah mengunjungi Raja Ampat.
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Sedangkan variabel Attitude Toward Visiting tidak memiliki dampak yang
kuat dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan ke Raja A mpat Papua
Indonesia, karena komentar-komentar di Inst agram akan tetap s ama bagi
wisatawan yang sudah pernah dan belum pernah mengunjungi Raja Ampat,
mengenai Raja A mpat yang merupakan salah satu destinasi wisat a yang
sangat indah, menakjubkan, dan bernilai. Walaupun demikian, hal tersebut
tidak mempengaruhi hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini yang

menyatakan bahwa semua hipotesis diterima dan memiliki pengaruh positif.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
diperoleh konklusi dari semua hipotesis yang telah diuji dengan
menggunakan metode SEM. Berikut penjelasan spesifik mengenai semua
hipotesis pada penelitian ini :

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara EWOM terhadap
Attitude Toward Visiting untuk mengunjungi Raja A mpat Papua,
Indonesia

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara Attitude Toward Visiting
terhadap Intention untuk mengunjungi Raja Ampat Papua, Indonesia

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara EWOM terhadap

Subjective Norms untuk mengunjungi Raja Ampat Papua, Indonesia
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4. Terdapat pengaruh positif signifikan antara Subjective Norms
terhadap Intention untuk mengunjungi Raja Ampat Papua, Indonesia

5. Terdapat pengaruh positif signifikan antara EWOM terhadap
Perceived Behavioral Control untuk mengunjungi Raja Ampat
Papua, Indonesia

6. Terdapat pengaruh positif signifikan antara Perceived Behavioral
Control terhadap Intention untuk mengunjungi Raja Ampat Papua,
Indonesia

7. Terdapat pengaruh positif signifikan antara EWOM terhadap

Intention untuk mengunjungi Raja Ampat Papua, Indonesia

Rekomendasi

1. Bagi Wisatawan
Dengan adanya Instagram, wisatawan yang ingin berlibur atau
mengunjungi Raja A mpat Papua, Indonesia dapat m emperoleh
informasi dari unggahan gambar atau komentar-komentar dari
wisatawan lain mengenai destinasi wisata Raja A mpat Papua,
Indonesia. Informasi tersebut akan sangat berguna bagi wi satawan
sebagai referensi lokasi-lokasi yang bagus di Raja Ampat Papua,

Indonesia.
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2. Bagi Biro Perjalanan
Dengan adanya Instagram, agen-agen biro perjalanan dapat
mempromosikan rencana perjalanan mereka di Instagra m dengan
cara menggunggah gambar disertai caption mengenai rencana
perjalanna ke Raja A mpat Papua. Selain itu juga, agen -agen biro
perjalanan dapat menentukan destinasi-destinasi wisata apa saja yang
saat ini palin g diminati oleh wisat awan sehingga dapat menyusun
rencana perjalanan sesuai dengan minat wisatawan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian ini han ya menggunakan 1 m edia sosial saja yaitu
Instagram. Sehingga diharapkan p eneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian menggunakan media sosial lainnya. Hal ini
dikarenakan seiring berkembangnya jaman, banyak media sosial
baru yang bermunculan, sehingga wisatawan dapat memperoleh
informasi destinasi wisata melalui banyak media sosial lainnya.
b. Penelitian ini tidak menggunakan responden dengan karakteristik
tertentu, seperti jenis kelamin, dan usia. Sehingga diharapkan
peneliti  selanjutnya dapat melakukan penelitian den gan

membedakan karakteristik usia atau jenis kelamin.
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